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RINGEKASAN

karies adalah penyakit infeksi yang dischabkan olel Streprococcuy
mistans. Ada beberapa factor penvebab karies diantaranya adalah ketahanan gigi,
bukteri yang bersifat kariogenik das saliva, Banyak cara dapat dilakukan untuk
mengatasi karies pada gigi. seperti terapi Dour atau memakai obat komor, Selain
cara lerschut  dapat pula dilakukan dengan menggunakan toneman  yang
mengandung antibakteri seperti kemanngi dan ruku-ruku hijau

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan: 1) Pengaruh minvak
atsiri dan ekstrak ctanol beberapa Ocimesn terrhadap pertumbuhan 5. msras: 2).
Minyak atsiri dan ekstrak ctanol Coeimmm mana yane efektif dalam menghambat
pertumbuhan X murans,

Penelition ini dilakukan di Laboratorium Mikeobiologi / Mikalogi Fakultas
Matemalika Thou Penpetabuan Alam  Universitas Andalas, mulai bulan Juli
sampai Agustus 2008. Alat dan bahan vang yang digunakan adalah: cawan petri,
tabung reasi. lampu spiritus, pipet ukur, beker glass, mikroskop, inkubator shaker,
jarum ose. timbangan, erfenmeyer, autoklaf, hatang Drigalski, corong kaca, kaca
ohjek, cover glass, hot plate, lidi kapas steril, kertas cakram, kertas saring, kertas

fabel. kain kasa, aluminium foil, pinset, kapas dan alat tulis.



Baban vang digunokan adalab biakan murni dari 8 merans yang diperaleh dari
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, media Nutrien Apar (NA), kemangi,
selasih, ruko-roke hijae, dan ruku-ruko hitam vang dikering anginkan, minyvak
atsiri dart keernpat macam Ocimum tersebut, etanol B6%, Nall lisiologis 0.9%,
lugol, kristal vialet, safranin, don aguades,

Minyak atsiri diperoleh dengan cars mendestilasi empat jenis tanaman
Ogimeen dengan metoda perchusan, Minyak atsiri vang diperoleh dibuat menjadi
beherapa konsentrasi yaita 10%, 7,5%, 5% dan 2.5%, Untuk ekstrak etanol separ.
masing-masing wnaman Ceimee ditimbang scherat 2 gram, direndam  dalam
elanol absolut. Sedangkan untuk ekstrak etanol tanaman Ocderen kering, tanaman
dcimnmn diiris tipis dan ditimbang scherat 2 gram dan dikering anginkan, setelah
ity direndam dalam etanal absalot selama 3 hari,

Perlakuan pada penelitian ini adalah memberikan perbedaan konsentrasi
minyak atsiri pada masing-masing lanaman Cefme dan ckstrak etanol Ocimem
segar dan kenng  dengan  mengpunakan metoda difusi. Daerah hambal yang
terbentuk diuker dan diambil rata-ratanya.

Diari hasil pengamatan menunjukan bahwa semua tanaman Oedem dapat
menghambat pertumbuhan § ey dengan daya hambat vang  berbeda. Rata-
rata dacrah hambat terbesar diperlihatkan aleh minyak atsiri kemangi dengan rata-
rata dacrah hambat sebesar 6.48 mm berbeda nyata dengan minyak atsiri keempat
jenis tanaman Ocimum lainnyva. Sedangkan rata-rata daeroh hambat tekecil

ditunjukan aleh minyak atsiel ruku-ruku hitam yaitu sebesar 3,70 mm,



hamsentrasi minvak atsiri yang baik unmuk menghambar permumhuban
S.mutans pada penelitian ini adalah 108 denngan daerah hambat schesar 7.61
mnin. Ekstrak etanol tanaman Ocdmmm scpar memberikan rata-rata daerah hambat

terbesar dibandingkan ekstrak etanal Oleimiem kering.



L PENDAHULUAN

1.1 Eatar Belakang

Karies gigi adalah schuah penyakit infeksi yang merusak strukiur gigi
vang dimulai pada lokasi tertentu, misal pada celah dan lekukan pigi dan diikuti
dengan proses kerusakan atau pembusukan gigi secara cepal. Karies pigi dimulai
dengan terjadinya pengikisan mineral dari permukaan email gigi oleh asam
organik hasil fermentasi karbolidrat maksnan yang tertinggal pada sela-sela pig.
Ada beberapa faktor vang berperan dalam proses pembentukan keries gigi antara
lain, katahanaan gigi. bakteri yang bersifat kariogenik vang ada pada plak, sumher
makanan vang dibutuhkan bakteri seperti karbohidrat dan salive {Astoeti dkk.:
20046

Dalam kcadaan normal. saliva {air fiur) sangat berperan dalam menjaga
kebersihan mulut, Aliran saliva dapat membantu membuang bakeeri patogen
maupun non patogen, selain it saliva jugs mengandung osianat dan enzim
proteolitik terutama lisozim sebagai penghancur bakteri (Ganong, 199351, Selain
mempengaruhi kompaosisi mikroorganisme dalam plak. saliva juga mempengarubi
pl pada mulut. Jadi jika aliran saliva berkurang atau menghilang, maka karies
gigi akan lerbentuk tidak terkendali (Kidd dan Bechal, 1995).

Ada beherapa jenis Streptococeus yang hidup pada plak tetapi tidak
semua yang doapat menyebabkan terbentuknva karics, Streprococcny  muitans
merupakan bakteri vang kariogenik Karema mampu dengan cepat membuat asam
dari karbohidrat yang diragikan. Menurot Johnson and Shechmeister (1974,

& mwlans dapal mensintesa sukrosa menjadi ckstra seluler polimer atau insoluble



TF-=

glukan dengan bantuan enzim glukosiliransferase. Ekstraselluler polimer ini
memegang  peranan  penting  dalam  perlekatan  hakteri pada  permukann
lingkungannya, sehingga 5. srutans mampu melekat kuat pada email gigi dan sel
bakleri yang sejenis ataupun tidak sejenis dapat terjerat dalam ekstraselluler
polimer dan plak. Akumulasi plak yang terus menerus dapat menvebabkan karies
2igl karcna adanya penurunan pll oleh akiifitas 8 mutans, Gambar karies gigi

dapat dilihal pada gambar 1 di bawah ini.

gigl

karies

Crambar 1, Karies pada gigi yang dischabkan aleh S mutams
(Kayser ef ol 1998

Banyak cara dapat dilakukan uniuk mencegah terjadinya karies pada gigi
karcna aktifitas S mefany, seperti terapi flour ataw memakai abal kumur untuk
mencegah berkembangnya bakieri penyebab karies pada giei tersebul. Selain ity
dapat juga dilakukan dengan menggunakan beberapa golongan bumbu dan
rempah yang dapat mencegah pertumbuban mikroorganisme seperti kemangi atau
ruku-ruku.

kRemangi dan beberapa golongan Ocimum lainnva seperti ruku-ruku dan
selasth, dapat menghambal pertumbuhan bakter, Rempah tersebut memiliki
sejumlah zat yang dapat berfungsi sebagai zat anti mikroba seperti senyawa

alkohol, aldehid, terpen. keton, minvak atsir, fenol dan lain-lain. Sifal dan



rempah ini bisa scbagai bakteriostatik, bakteriosida, fumgisitik dan fungisida
{Avress, Mundt dan Sandine, 1988),

Ruku-ruku hitam {Cleimun gratisimmm, 1) adalah tanaman perdu vang
mortologinya sangat mirip dengan ruku-ruku biasa, hanya saja tanghai daun
berwarna hitam atau keunguan. Dalam masvarskat ruku-ruku hitam ini selain
digunakan scbagai bumbu dapur juga digunoken entuk obat kembung, batuk,
infeksi telinga, demam maupun untuk sakit pign (Kekwaro e af, 1993 oi
Matasyoh, 2007).

Selasih adalali sejenis terma yang scjak  dahuluy sudah dikenal dalam
masyarakat. Daun, bunga dan biji selasifi digunakan sebagai rempah-rempah serta
penyegar alau ftonik. Biji selasih vang sudah twa sering digunakan untuk
pencampur minuwman atau untuk obat turun panas. Tanaman selasih mengandurng
minyak atsiri seperti glikosida, saponin, B-sinisterin, linalool. oleanolda asam
ursulat dan cugenol metil eter (Agromedia, 2007, Minyak atsiri selasih
mempunyai aktifitas anti bakeeri techadap Strepiococcus aurens dan F Coli
schingga berfungsi sebagai antimikroba {Tugivanti, 2007),

Minyak atsiri merupakan cairan vang mudah menguap pada subu kamar
dun bersifat aromatik. Minyak ini diperoleh dengan cara mengekstrak akar, kulit
batang, daun, bunga dan biji tanaman. Minyak atsiri memiliki khasiat vang
beragam  diantaranya  schagai  antiseptik.  antibakteri dan  antifamur. Pada
konsentrasi tingei minvak atsiri dapal digunakan sebapai anestetik lokal (Agusta,
2001y, kandungan dari minyak atsici ini beragam terpantung  dari jenis
tanamannya misal cugenol vang pada konsentrasi tinggi dapat digunakan sebagai

anestetik Tokal untuk mengatasi sakit gigi (Apusta, 2001 dan (anaman cinmom



umumnya memiliki kandungan utama berupa eugenol, linalool, methyl cinnamare,
camphor dan tymol {Lemos ef o 2005 o Matasyoh, 2007,

Eugenol merupakan cairan tidak berwarna alau herwama kuning-pucat,
dapat larut dalam alkohol. eter dan kloroform. Mempunyai rumus molekul
CipHy205. bobot molekulnya adalah 164,20 dan titik didih 250 =235 °C, Fugenal
banyak lerdapal pada kemangi, rukv-ruku, cengkeh, sirih merah, lengkuoas, dan
tanaman lain. Umumnya faneman vang banyak mengandung eugenol dapat

digunakan sebagai antiseptik dan anti jamur yang kuat (Agosta, 2001).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian i atas, ada  beberapa  masalah  vang  dapat
dikemukakan yaitu:
|. Bagaimanakah pengaruh minyak atsici dan ckstrak ctanol empat jenis
Cleimunn techadap perlumbuhan bakteri Streptococcns murans
2. Minyak arsinl dan ckstmk etanol COedeien mana yang cfektif  dalam

menghambar pertumbuhan 8 mewctans 7

[.3 Tujuan dan Manfaar Penalitian
Penelitian ini dilakukan dengan mjvan untuk menentukan :
I. Pengaruh minvak atsiri den ckstrak etanol beberapa jenis eimunr
terhadap pertumbuhan S maans,
= Minyak atsiri dan ekstrak etanol beberapa jenis Ceimuen mana yang efektif

dalam menghambat pertumbuhan & sy .



Adapun mantaat vang dapat diambil dari penelition ini adalah untuk
menambah informasi babrwa minvak atzird dan ckstreak clanok cmpat jenis Qo
dapat digunakan untuk mengehati rasa nveri pada gigi berlobang yang disebabkan

olel akiifitas bakieri 5. mosters,

1.4 Hipoesis Penelitian
Minyak atsirt dan  ckstrak etanal beberapa Ocimum (Ruku-ruke hijan,
Huki-ruku hitam, Selasih dan Kemangi) dapat menghambal  pertumbuhan

Sl



V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPULAN
Dari hasil penelitian vang lelah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
|, Minvak atsiri dan ekstrak elanol yvang herasal dari empat macam tanaman
Cheim dapat menghambar pertumbuhan 5 e,
2. Minyak atsiri  kemangi dengan konscnirasi 10% lebih baik dalam
menghambat pertumbuhan 5 mudans dibandingkan el lainn vl
3. Ekstrak  Ooimuen scear lebib baik dalam  menghambat  pertumbubun

& g dibanding ekstrak etanol Ocimum kering

B. SARAN

Untuk mengobati sakit dan nyeri gzigi yang dischabkan oleh  akiifiaes
Sireptoceccens wfars dapat digunakan minyvak atsir kemangi atau ekstrak etanal
ruku-ruku hijau scgar. Disarankan juga agar dilakukan penelitian lanjut dengan
metoda dilusi, agar penelitian mengenai daya hambat tanaman Octmmm terhadap

baktert ini lebih sempurna.
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